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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung bulu ayam terfermentasi (TBAT) 
sebagai pengganti konsentrat KGP-709 terhadap kecernaan protein dan BETN ternak babi fase starter. Materi 
yang digunakan adalah 16 ekor ternak babi peranakan landrace berumur 2-3 bulan dengan berat badan awal 6-19 
kg (rata-rata 13,59 kg; KV= 28,59%). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang dicobakan yakni R0=Ransum basal 
dengan 100% konsentrat tanpa TBAT (kontrol); R1= Ransum basal dengan 90% konsentrat + 10% TBAT; R2= 
Ransum basal dengan 80% konsentrat + 20% TBAT; dan P4= Ransum basal dengan 70% konsentrat + 30% TBAT. 
Variabel yang diteliti adalah: konsumsi ransum, konsumsi protein, kecernaan protein, konsumsi BETN dan kecer-
naan BETN. Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap variabel 
penelitian namun memberikan pengaruh yang relatif sama pada tiap perlakuan. Disimpulkan bahwa penggunaan 
konsentrat KGP-709 dalam ransum dapat diganti dengan TBAT karena memberikan hasil yang relatif sama dengan 
ransum kontrol.

Kata kunci: tepung bulu ayam terfermentasi, kecernaan, babi

EFFECT OF INCLUDING FERMENTED FEATHER MEAL AS SUBTITUTIOUN 
OF CONCENTRATE IN DIET ON DIGESTIBILITY PROTEIN AND BETN OF PIGS

ABSTRACT

The study aimed to evaluat effect of including fermented feather meal (FFM) in basal diet as substitution of 
concentrate KGP-709 on digestibility protein and BETN of starter pigs. There were 16 landrace crossbred pigs 2-3 
months old with 6-19 kg (average 13.59 kg; CV= 29.59%) initial body weight used in the study. Trial method used 
is a method experiment and used complete block design 4 treatments with 4 replicates procedure was applied in 
the study. The 4 treatment feeds were formulated as: R0: basal diet with 100% concentrate without FFM (control); 
R1:basal diet with 90% concentrate + 10% FFM; R2: basal diet with 80% concentrate + 20% FFM; and R3: basal 
diet with 70% concentrate + 30% FFM. Variables evaluated were: intake basal diet, intake protein, digestibility pro-
tein, intake BETN and digestibility BETN. Statistical analysis shows there were not significant (P>0.05) on research 
variable but gave elatively the same effect on each treatment. Concluded in this reaserch is concentrate KGP-709 in 
the diet could be replaced with FFM because it gave relatively the same results as the control.

Key words: fermented feather meal, digestibility, pigs
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PENDAHULUAN

Masyarakat di Nusa Tenggara Timur (NTT) pada 
umumnya memanfaatkan limbah pertanian, limbah da-
pur, limbah industri makanan dan limbah pasar sebagai 
ransum lokal untuk ternak babi, namun ransum ini ber-
kualitas rendah jika tidak diolah terlebih dahulu. Untuk 
meningkatkan kualitas ransum yang rendah, peternak 

menggunakan konsentrat sebagai sumber protein un-
tuk babi. Namun harganya yang reatif mahal membuat 
tidak semua peternak dapat menggunakannya, sehing-
ga dibutuhkan bahan pakan lokal yang memiliki nilai 
gizi yang hampir sama dengan konsentrat tersebut da-
lam ransum, agar peternak mendapatkan keuntungan 
ekonomi.
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Salah satu bahan yang dapat diolah sebagai peng-
ganti konsentrat adalah bulu ayam karena memiliki ni-
lai protein tinggi. Tepung limbah bulu ayam yang dise-
but memiliki potensi yang besar untuk dijadikan bahan 
penyusun ransum ternak karena kandungan proteinnya 
mencapai 80-90%, melebihi kadar protein kasar bung-
kil kedelai (42,5%) dan tepung ikan (66,5%) (Adiati et 
al., 2003). Namun, Protein pada bulu ayam merupakan 
jenis protein yang sulit dicerna karena tergolong jenis 
protein keratin (Joshi et al., 2007). Di dalam saluran 
pencernaan babi, keratin tidak dapat dipecah menjadi 
protein yang dapat dicerna. Untuk dapat digunakan 
sebagai bahan penyusun ransum, bulu ayam harus di-
olah dahulu untuk memutuskan ikatan sistin pada bulu 
(Adiati et al., 2003). Salah satu cara pengolahan adalah 
dengan proses fermentasi.

Proses fermentasi dapat digunakan untuk mengu-
rangi atau menghilangkan zat anti nutrisi pada bahan 
pakan tertentu melalui pemanfaatan mikroorganisme. 
Menurut Sembiring et al. (2017) pengolahan bahan 
pakan dengan cara fermentasi terbukti dapat mening-
katkan kandungan protein kasar dan energi pakan. 
Fermentasi menggunakan ragi roti dan ragi tape meng-
ikuti penelitian Arunlertaree dan Moolthongnoi (2008) 
menggunakan tepung bulu ayam yang difermentasikan 
menggunakan ragi roti dan ragi tape sebagai pengganti 
tepung ikan dalam ransum ikan nila terbukti mening-
katkan protein kasar dan meningkatkan efisiensi peng-
gunaan tepung bulu ayam untuk menggantikan tepung 
ikan dengan level 25% hingga 50% dalam campuran 
ransum.

Penggunaan ragi roti dan ragi tape juga diharap-
kan dapat memutuskan ikatan disulfida yang terdapat 
pada bulu ayam, karena ragi roti merupakan protein 
bersel tunggal yang mengandung protease yang dapat 
memecah protein dan juga mengandung asam amino 
yang lengkap (Ahmad, 2005). Ragi roti mengandung 
bakteri Bacillus streptomyces (Ly, 2016) yang terma-
suk bakteri pendegradasi keratin (Tiwary, 2012). Ragi 
tape menurut Dewi dan Aziz (2011), mengandung ka-
pang Aspergillus dan Rhizopus yang juga termasuk 
mikroorgansime pendegradasi keratin. Selama proses 

fermentasi, produksi protease dan beberapa mikroor-
ganisme keratinofolik alami yang ada dalam ragi roti 
dan ragi tape, seperti bakteri Bacillus streptomyces dan 
jamur rhyzopus dan aspergilus, dapat mengkatalisis 
dan mendegradasi ikatan disulfida pada keratin dan ke-
mudian diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana 
dan mudah dicerna (Grazziotin et al., 2006). Berdasar-
kan uraian di atas maka penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan mengevaluasi penggunaan tepung bulu ayam 
terfermentasi sebagai pengganti konsentrat-709 dalam 
ransum basal terhadap kecernaan protein dan BETN 
ternak babi peranakan landrace.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sonraen, Amarasi Selat-

an, Kabupaten Kupang selama 10 minggu yang terdiri 
dari 2 minggu masa penyesuaian dan 8 minggu masa 
pengambilan data dengan menggunakan ternak babi 
peranakan landrace fase starter berumur 2-3 bulan 
berjumlah 16 ekor. Kandang yang digunakan adalah 
kandang individu, lantai dan dinding menggunakan 
papan kayu, sebanyak 16 petak, masing-masing petak 
berukuran panjang 1m x lebar 0,5m x tinggi 1m serta 
dilengkapi wadah pakan dan air minum yang terpisah.

Pakan penelitian
Bahan pakan yang digunakan adalah dedak padi, 

tepung jagung, konsentrat KGP-709, mineral-10 dan 
minyak kelapa. Ransum yang diberikan sebelumnya di-
timbang terlebih dahulu berdasarkan kebutuhan perha-
ri yaitu 5% berdasarkan bobot badan ternak mingguan 
dan ransum diberikan dua kali dalam sehari yaitu pada 
pagi hari (Pukul 07:00 Wita), dan sore hari (Pukul 16:00 
Wita). Bahan pakan dan kandungan nutrisinya terlihat 
pada Tabel 1, sedangkan komposisi dan kandungan nut-
risi ransum basal terdapat pada Tabel 2.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode eksperim-

men dengan rancangan yang digunakan adalah ran-

Tabel 1. Bahan Pakan, kandungan nutrisi dan komposisi ransum basal

Bahan Pakan
Kandungan Nutrisi

BK (%) BO (%) PK (%) EM (Kkal/kg) SK (%) LK (%) CHO (%) BETN (%)
Tepung Jagung a) 85,314 83,746 7,683 2951,34 2,469 1,422 74,641 72,172
Dedak Padi a) 91,031 78,499 8,910 2.478,895 18,961 9,853 59,73 2.553,66
Konsetrat Kgp-709 b) 88 80 38 2.700 8 3 71,504 67,501
Mineral-10 b) - - - - - - - -
Minyak Kelapa b) - - - 8600 - 100 - -
TBAT a) 35,855 93,835 89,227 3.622,53 1,17 5,495 1,539 0,37

Keterangan:
a)Hasil analisis laboratotium kimia pakan fapet undana (2021); 
b)Berdasarkan keterangan label pakan
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cangan acak kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan 
dan setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga terdapat 
16 unit percobaan. 

Perlakuan ransum penelitian adalah:
R0 : Ransum basal tanpa tepung bulu ayam terfer-

mentasi (kontrol)
R1 : Ransum basal dengan 90% konsentrat + 10% 

Tepung bulu ayam terfermentasi 
R2 : Ransum basal dengan 80% konsentrat + 20% 

Tepung bulu ayam terfermentasi
R3 : Ransum basal dengan 70 % konsentrat + 30% 

Tepung bulu ayam terfermentasi

Pembuatan tepung bulu ayam terfermentasi
Bulu ayam diperoleh dari pemotongan ayam di pa-

sar Oesao, Kabupaten Kupang. Bulu yang terkumpul 
kemudian dibersihkan dari kotoran yang menempel. 
Bulu ayam kemudian dijemur di bawah sinar matahari 
sampai kering. Bulu ayam kemudian digiling menjadi 
tepung dan difermentasi menggunakan ragi roti dan 
ragi tape berdasarkan prosedur fermentasi dari Arun-
lertaree & Moolthongnoi (2008) yang menggunakan 
ragi roti dan ragi tape. Fermentasi tersebut meliputi 6 
tahapan yaitu: 

1) Tepung bulu ayam ditimbang sebanyak 1000 g 
menggunakan timbangan elektrik SF-400; 

2) Kemudian tepung bulu ayam dimasukkan ke da-
lam ember; 

3) Ragi roti dan ragi tape ditimbang masing-masing 
sebanyak 50 gr dan 100 gr lalu dilarutkan dalam 
300ml air;

4) Larutan tersebut kemudian dimasukkan ke da-
lam wadah berisi tepung bulu ayam lalu dicam-
pur sampai merata;

5) Wadah kemudian ditutup rapat dengan plastik 
dan disimpan di tempat kering dan tidak terkena 
sinar matahari langsung;

6) Wadah berisi adonan disimpan di tempat yang 
tidak terkena sinar matahari agar bakteri fer-
mentasi tidak terbunuh, kemudian didiamkan 
selama 48 jam.

Prosedur pengambilan feses
Sampel feses diambil melalui metode koleksi total 

yang dilakukan selama 14 hari terakhir penelitian. Be-
rat feses segar diperoleh dengan menimbang feses yang 
telah ditampung selama 24 jam dan dikeringkan di ba-
wah sinar matahari untuk mendapatkan berat kering 
feses. Feses kering diambil sebanyak 100 gram dari tiap 
kelompok perlakuan sebagai sampel untuk dianalisis di 
laboratorium. Analisis ransum dan feses dilakukan di 
Laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana Kupang.

Variabel Penelitian
Variabel yang dihitung pada penelitian ini adalah:

1.  Konsumsi Rasum
Konsumsi ransum didapat dari jumlah ransum yang 

diberikan dikurangi sisa ransum selama satu hari pem-
berian (dalam bahan kering).
2. Konsumsi dan Kecernaan Protein (Tillman et al. 

1998)
Konsumsi Protein = Konsumsi BK x % P dalam Ransum

3. Konsumsi dan kecernaan BETN
Konsumsi BETN = Konsumsi BK x % BETN dalam Ransum

Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggu-

nakan Analisis Of Variance (ANOVA). Apabila terdapat 
pengaruh perlakuan yang signifikan dilanjutkan dengan 
uji jarak berganda Duncan sesuai petunjuk Gaspersz 
(1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Variabel Peneli-
tian

Konsumsi nutrisi merupakan aspek yang penting 
untuk mengevaluasi kualitas pakan. Amtiran et al. 
(2018) menyatakan bahwa konsumsi ransum dipenga-
ruhi beberapa faktor di antaranya adalah palatabilitas 

Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum penelitian

Bahan Pakan
Ransum Perlakuan (%)

R0 R1 R2 R3
Tep. Jagung 40 40 40 40
D. padi 31 31 31 31
Konsetrat kgp-709 28 25,2 22,4 19,6
Mineral-10 0,5 0,5 0,5 0,5
minyak kelapa 0,5 0,5 0,5 0,5
TBAT - 2,8 5,6 8,4
Jumlah 100 100 100 100
Kandungan Nutrisi 
Pakan Perlakuan R0 R1 R2 R3

Bahan Kering 86,99 85,53 84,07 82,61
Bahan Organik 80,23 80,62 81,01 81,40
Gross Energy (Kkal/kg) 2186,45 2206,83 2227,21 2247,60
ME (Kkal/kg)(**) 2771,17 2797,00 2822,83 2848,66
Protein Kasar (%) 16,48 17,91 19,34 20,78
Lemak Kasar (%) 4,96 5,03 5,10 5,17
Serat Kasar (%) 9,11 8,91 8,72 8,53
CHO (%) 68,39 66,43 64,48 62,52
BETN (%) 60,41 58,53 56,65 54,77

Keterangan: 
Kandungan nutrisi dihitung berdasarkan Tabel 3 dan komposisi campuran 
ransum
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ransum, bentuk fisik ransum, bobot badan, jenis kela-
min, temperatur lingkungan dan keseimbangan hor-
monal. Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi nutrisi 
ternak penelitian terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan perlakuan terhadap performans ternak pe-
nelitian

Variabel
Perlakuan

SEM
R0 R1 R2 R3

Konsumsi Ransum 
(gram/ekor/hari)

1.672a 1.529a 1.611a 1.614a 72,69

Konsumsi Protein 
Kasar (PK) (gram/
ekor/hari)

344,84a 355,14a 390,67a 422,73a 14,27

Kecernaan Protein 
Kasar (%)

89,40a 82,09a 77,41a 86,02a 2,14

Konsumsi BETN 
(Kkal/Kg)

1.264,38a 1.160,60a 1.144,08a 1.114,27a 38,26

Kecernaan BETN 
(%)

89,61a 87,19 a 75,13b 89,63a 2,40

Keterangan: 
Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda 
nyata (P<0,05)

Konsumsi Ransum
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa per-

lakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi ransum. Berdasarkan hasil penelitian, ra-
taan konsumsi ransum perlakuan R1-R3 mengalami 
peningkatan yang hampir setara dengan pelakuan R0 
yang merupakan ransum kontrol. Hal ini berarti peng-
gantian konsentrat KGP-709 dengan tepung bulu ayam 
terfermentasi dalam ransum dapat mencapai level 30%. 
Perlakuan memberikan pengaruh yang relatif sama ter-
hadap konsumsi ransum disebabkan adanya bakteri 
Bacillus steptomyces serta kapang Rhizopus dan As-
pergilus pada ragi roti dan ragi tape yang memproduksi 
enzim keratinase (Brandelli, 2008) sehingga bisa me-
mecahkan ikatan disulfida pada keratin dan membuat 
kualitas konsumsi protein pada ternak penelitian ham-
pir sebanding dengan R0 sebagai ransum kontrol.

Dugaan lainnya adalah seragamnya nutrisi ransum 
menjadi salah satu alasan tidak berpengaruhnya pe-
nambahan tepung bulu ayam sebagai pengganti kon-
sentrat KGP-709 dalam ransum basal. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Dewi dan Setiohadi (2010) bahwa 
pakan yang mempunyai kandungan nutrien yang relatif 
sama maka konsumsi pakannya juga relatif sama. Fak-
tor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ransum yaitu 
bobot badan, jenis ternak (Suprijatna et al., 2005), fi-
siologis ternak (Amrullah, 2004), cekaman lingkungan 
seperti temperatur dan kelembaban udara. Kondisi ini 
memberi gambaran bahwa penggunaan tepung bulu 
ayam terfermentasi dapat mengganti konsentrat Kgp-
709 dalam ransum basal hingga level 30% tanpa mem-
pengaruhi konsumsi ransum ternak penelitian.

Konsumsi Protein 
Secara empiris terlihat bahwa penggunaan TBAT 

sampai level 30% dalam ransum menyebabkan ni-
lai konsumsi protein mengalami peningkatan namun 
berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi protein kasar. Hal ini diduga karena adanya 
perbedaan kesesuaian kandungan protein juga diduga 
telah menyebabkan konsumsi ransum di antara per-
lakuan berbeda sehingga berpengaruh pula terhadap 
perbedaan tingkat konsumsi protein oleh ternak (Weng 
2017). Perbedaan-perbedaan tersebut diduga telah 
mempengaruhi kualitas ransum (keseimbangan asam 
amino), komposisi nutrisi ransum, kecernaan nutrisi 
serta tingkat penyerapan zat-zat nutrisi ransum di an-
tara perlakuan berbeda sehingga dapat berpengaruh 
terhadap tingkat konsumsi ternak (Koroh et al., 2019).

Secara empiris konsumsi protein kasar mengalami 
peningkatan sejalan dengan perlakuan R3, R2, R1, R0 
disebabkan oleh jumlah komposisi TBAT dalam ransum 
mengalami peningkatan sesuai perlakuan (10%, 20% 
dan 30%) sehingga diduga kombinasi antar bahan ran-
sum pada ketiga perlakuan saling melengkapi terutama 
kandungan asam amino menyebabkan tidak adanya 
perbedaan pengaruh di antara ketiga perlakuan terse-
but (Varianti et al. 2017). 

Konsumsi protein dipengaruhi oleh konsumsi ran-
sum. Hal ini sesuai dengan pendapat Tampubolon et 
al. (2012) bahwa asupan protein dipengaruhi oleh kan-
dungan energi yang terdapat didalamnya. Selanjutnya 
didukung oleh Gultom, (2014) bahwa konsumsi protein 
dipengaruhi oleh konsumsi ransum dalam ransum se-
hingga konsumsi ransum yang baik akan menunjukkan 
konsumsi protein yang baik pula. Konsumsi protein 
yang tinggi akan mempengaruhi asupan protein pula ke 
dalam daging dan asam-asam amino tercukupi di dalam 
tubuhnya sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh 
berlangsung secara normal.

Kecernaan Protein 
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa per-

lakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi PK. Hal ini berarti penggunaan TBAT dalam 
ransum basal sampai level 30% sudah bisa menggan-
tikan konsentrat dalam ransum basal karena hasilnya 
relatif sama dengan ransum kontrol. Hal ini diduga ka-
rena pada saat fermentasi tepung bulu ayam oleh ragi 
roti dan ragi tape yang memproduksi bakteri Bacillus 
steptomyces serta kapang Rhizopus dan Aspergilus 
dapat mengkatalisis keratin pada bulu ayam sehingga 
bulu ayam lebih mudah dicerna dalam organ pencerna-
an ternak babi.

Tidak adanya pengaruh kecernaan protein juga di-
duga dipengaruhi oleh komposisi zat-zat dalam ransum 
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yang diberikan relatif sama dan juga bentuk tepung dan 
ukuran yang sama. Antisa et al. (2020) menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kecernaan 
protein kasar adalah kandungan protein dalam ransum 
yang dikonsumsi ternak. Ransum dengan kandungan 
protein rendah, umumnya mempunyai kecernaan yang 
rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecerna-
an protein dipengaruhi oleh kandungan protein bahan 
ransum dan banyaknya protein yang masuk dalam sa-
luran pencernaan. Hal ini didukung oleh pendapat Pra-
witasari et al. (2012) yang menyatakan bahwa kecerna-
an serat kasar tergantung pada kandungan serat kasar 
dalam ransum dan jumlah serat kasar yang dikonsumsi.

Konsumsi Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
BETN adalah bagian dari bahan ransum yang me-

ngandung karbohidrat, gula dan pati yang mudah larut 
dalam perebusan menggunakan larutan asam lemah 
dan basa lemah. Secara komposisi, BETN cenderung 
tergolong dalam hemiselulosa yang hasil akhir dari 
kecernaan ini adalah asam-asam lemak terbang (VFA) 
yang terdiri dari asetat, propionat dan butirat, dengan 
hasil sampingan antara lain berupa gas metan dan CO2 
yang akan digunakan dalam metabolisme energi pada 
ternak (Uta et al., 2017).

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perla-
kuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kon-
sumsi BETN. Hal ini berarti penggunaan TBAT dalam 
ransum basal sebagai pengganti konsentrat KGP-709 
bisa mencapai level 30%. Hal tersebut diduga disebab-
kan karena ketiga ransum perlakuan mempunyai ting-
kat kesukaan yang sama yakni warna, bau dan rasa ser-
ta kandungan nutrisi dari ransum perlakuan yang tidak 
jauh berbeda sehingga tidak terdapat perbedaan yang 
nyata terhadap konsumsi BETN. Penurunan konsumsi 
BETN pada tiap perlakuan di sebabkan oleh kandungan 
BETN ransum perlakuan yang menurun. Hal ini didu-
ga disebabkan oleh penurunan kandungan serat kasar 
ransum penelitian yang didukung oleh Uta et al. (2017), 
penurunan kandungan serat kasar dari pakan akan ber-
banding lurus dengan kandungan BETN ransum. 

Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perla-

kuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan 
BETN. Hal ini berarti bahwa penambahan tepung bulu 
ayam terfermentasi dalam ransum basal sebagai peng-
ganti konsentrat KGP-709 memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap kecernaan BETN ternak babi penelitian. 
Pengaruh ini diduga terjadinya perombakan struktur 
jaringan kimia dinding sel, pemutusan ikatan hidro-
gen, dan ikatan disulfida penyusun keratin pada saat 
fermentasi sehingga menyebabkan BETN menjadi lebih 
muda dicerna oleh ternak penelitian.

BETN adalah karbohidrat yang mudah larut teruta-
ma pati yang kecernaannya tinggi. Kandungan BETN 
suatu bahan ransum sangat tergantung pada komponen 
lainnya, seperti abu, protein kasar, serat kasar dan le-
mak kasar. Hal ini disebabkan penentuan kandungan 
BETN hanya berdasarkan perhitungan dari zat-zat yang 
tersedia (Uta et al., 2017). Nair et al. (1998) mengemu-
kakan bahwa semakin banyak bahan makanan yang 
dimakan oleh ternak maka ruang yang tersedia untuk 
penambahan makanan dalam usus halus akan lebih ba-
nyak pula.

SIMPULAN

Penggunaan tepung bulu ayam terfermentasi seba-
gai pengganti konsentrat dalam ransum berpengaruh 
yang tidak nyata terhadap konsumsi ransum, konsumsi 
protein dan konsumsi BETN namun berpengaruh nyata 
terhadap kecernaan BETN. Tepung bulu ayam terfer-
mentasi dapat dijadikan sebagai pengganti konsentrat 
dalam ransum karena dari hasil penelitian menunjukan 
hasil yang relatif sama dengan ransum kontrol.
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